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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh lingkungan keluarga dan pembelajaran di
perguruan tinggi terhadap literasi keuangan .Studi kasus dalam penelitian ini adalah mahasiswa Sekolah
Tinggi Manajemen LABORA Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif jenis kausal
komparatif. Berdasarkan perhitungan pengambilan sampel menggunakan metode purposive sampling
dengan rumus Slovin diperoleh minimal 62 responden sehingga mendapat data akhir  responden.
Metode yang digunakan adalah metode survey dengan menggunakan kuesioner yang diberikan kepada
mahasiswa dan dijawab oleh mahasiswa dan diolah dengan skala likert.Teknik analisis data yang
digunakan adalah regresi linier berganda. Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, diperoleh
hasil bahwa lingkungan keluarga, pembelajaran perguruan tinggi berpengaruh positif dan signifikan
terhadap literasi keuangan dengan persamaan regresi linier sederhana dalam penelitian ini dirumuskan
denga Y  =  2,054 + 0.419 X1 + 0.470 X2 . Hasil penelitian adalah secara parsial lingkungan keluarga
dan pembelajaran di perguruan tinggi berpengaruh terhadap literasi keuangan dan secara simultan
lingkungan keluarga dan pembelajaran di perguruan tinggi berpengaruh terhadap literasi keuangan.
Keywords : Pembelajaran pada perguruan tinggi, lingkungan keluarga, literasi keuangan
ABSTRACT
This study aimed to analyze the influence of family environment and learning in college education
toward  financial literacy of Labora School of Manajemen students in Jakarta. This study uses a
quantitative approach to comparative causal type. Based on the calculation of sampling using a
purposive sampling method with Slovin formula obtained a minimum of 62 respondents so that the
respondents get the final data. The method used is a survey method using a questionnaire given to
students and answered by students and processed with a Likert scale. Data analysis techniques used
are multiple linear regression. Based on the results of the analysis that has been done, the results show
that the family environment, college learning has a positive and significant effect on financial literacy
with a linear regression equation in this study formulated with Y = 2.054 + 0.419 X1 + 0.470 X2. The
results of the study are partially family environment and learning in college education influence
financial literacy and simultaneously family environment and learning in college education influence
financial literacy.
Keywords: Learning in college, family environment, financial literacy
1. PENDAHULUAN
Manusia memiliki  kecerdasan
dalam kehidupannya, salah satu
kecerdasan yan dimiliki  adalah
kecerdasan finansial .  Kecerdasan
finansial  adalah kecerdasan dalam
mengelola aset  keuangan pribadi.
Dengan kecerdasan finansial
manusia menerapkan cara
pengelolaan keuangan secara benar,
sehingga akan mendapatkan
manfaat yang maksimal dari
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pengelolaan dana yang dimiliki
masing-masing individu.
Kecerdasan finansial  merupakan
ukuran kemampuan seseorang
dalam memahami pentingnya
perencanaan dan penerapan tata
kelola keuangan yang baik.
Kecerdasan kogniti f  dan kecerdasan
finansial  penting dalam diri
manusia.  Kecerdasan kogniti f
penting agar  terbebas dari  belenggu
kebodohan,  ketidaktahuan, namun
kecerdasan finansial  juga penting
agar terbebas dari  jeratan masalah
keuangan, dari  kemiskinan dan
ketiadaan dana yang cukup. Era
milenial  harus cerdas secara
kognitif ,  cerdas secara finansial .
Literasi  keuangan yang rendah
dapat  berpotensi  pada terjadinya
kris is  ekonomi di  suatu negara.
Sehingga per lu upaya peningkatan
l i terasi  keuangan di  seluruh lapisan
masyarakat .  Li terasi  keuangan juga
dapat  mendorong peningkatan
keuangan inklusi f  di  suatu negara.
Survei  Nasional  Li terasi  Keuangan
(SNLIK) ket iga yang di lakukan
Otori tas Jasa Keuangan (OJK)
menunjukkan indeks l i te rasi  keuangan
mencapai  38,03%, angka tersebut
meningkat  dibanding hasi l  survei  OJK
2016 yai tu indeks l i terasi  keuangan
29,7% ,  dengan demikian dalam 3
tahun terakhir  terdapat  peningkatan
pemahaman keuangan ( l i terasi)
masyarakat sebesar 8 ,33%. (OJK,
2019) . Peningkatan tersebut
merupakan hasil  kerja  keras bersama
antara  Pemerintah,  OJK,
Kementerian/ lembaga terkait ,  Industr i
Jasa Keuangan dan berbagai  pihak
lain,  yang terus  berusaha secara
berkesinambungan meningkatkan
l i terasi  di  masyarakat .  Berdasarkan
strata  wilayah,  untuk perkotaan indeks
l i terasi  keuangan mencapai  41,41%
dan  masyarakat  perdesaan adalah
34,53%. Berdasarkan gender indeks
l i terasi  keuangan laki -laki  sebesar
39,94% dan perempuan sebesar
36,13%.
Ir in Widiawati  (2012)
melakukan peneli t ian yang
menunjukkan bahwa pelat ihan l i terasi
keuangan membudayakan pola  pikir
dan kecerdasan keuangan serta
pembelajaran di  Perguruan Tinggi
Dengan demikian,  s ikap dan per i laku
keuangan yang dimil iki  oleh
masyarakat  tersebut  mampu
mendorong masyarakat  untuk
memanfaatkan produk dan layanan
jasa keuangan dengan baik.
Pembelajaran di  perguruan
t inggi  berpengaruh secara langsung
posi t if  s ignif ikan terhadap l i terasi
f inansial  aspek kogni t if  dan
pembelajaran di  perguruan t inggi
berpengaruh secara langsung posi t i f
s ignifikan terhadap l i terasi  f inansial
aspek s ikap (Widayat i ,  Ir in.  2012) ,
begi tu juga menurut  Lutf i  & Iramani
(2008)  yang menel i t i  l i terasi  f inansial




l i terasi  f inansial  mahasiswa.
Penel i t ian Gut ter  (2008)  menemukan
yang sama bahwa pendidikan
keuangan berpengaruh posi t if
terhadap pengetahuan keuangan.
Perguruan t inggi  mempunyai
peran yang sangat pent ing dalam
proses  pembelajaran dan
pembentukan l i terasi  keuangan
mahasiswa.  Melalui  kombinasi
berbagai  bentuk metode pengajaran,
media pembelajaran dan sumber
pembelajaran dengan baik dan sesuai
dengan kompetensi ,  diharapkan
mampu memberikan bekal  kepada
mahasiswa untuk memiliki  kecakapan
di  bidang keuangan,  sehingga
mahasiswa menjadi  siap dan mampu
menghadapi  kehidupan mereka saat  ini
maupun masa depan yang semakin
kompleks (Dewi,  Khot imah dan
Puspasar i ,  2014:  824) .
Mahasiswa merupakan salah
satu komponen masyarakat  yang
mampu memberikan sumbangsih
terhadap perekonomian karena di
kemudian har i  mahasiswa akan
memasuki  dunia ker ja  dan mulai
mandiri  dalam pengelolaan
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keuangannya,  sehingga t ingkat
f inancial  l i teracy dikalangan
mahasiswa cukup mempengaruhi
kondis i f inancial  l i teracy Indonesia
(Ariani  dan Susant i ,  2015:  3) .
Mahasiswa per lu dibekali
pengetahuan dan keahi lan di  bidang
keuangan,  karena tanpa bekal  tersebut
maka kemungkinan mahasiswa dapat
melakukan kesalahan dalam
pengelolaan sumber  daya keuangan
akan semakin besar  dan
kesejahteraanpun akan sul i t  tercapai ,
karena era  konsumsi  dewasa ini
membuat  semakin t idak rasionalnya
konsumen dalam membeli
kebutuhannya,  termasuk diantaranya
mahasiswa. Banyak hal  yang
mengakibatkan semakin masyarakat
semakin konsumtif  dan melakukan
pembelian yang impulsif  tanpa
pert imbangan ke depan,  seper t i
semakin maraknya s is tem belanja
onl ine dan pusat  perbelanjaan yang
tersebar  dimana-mana.  Li terasi
keuangan yang baik merupakan hal
vi ta l  untuk mendapatkan kehidupan
yang sejahtera ,  dengan pengelolaan
keuangan yang tepat yang tentunya
di tunjang oleh l i terasi  keuangan yang
baik,  maka taraf  kehidupan
diharapkan dapat  meningkat ,  hal  ini
ber laku untuk set iap t ingkat
penghasi lan,  karena bagaimanapun
t ingginya t ingkat penghasi lan
seseorang,  tanpa pengelolaan yang
tepat ,  keamanan f inansial  pasti  akan
sul i t  dicapai .
Beberapa peneli t ian terdahulu
menyatakan bahwa pembelajaran
berpengaruh posi t ip dan s ignif ikan
terhadap l i terasi  keuangan (Ir in
Widiawati ,2012) dan Alf in
Shaluhudinta ,2014 juga menyatakan
bahwa pembelajaran di  perguruan
t inggi  berpengaruh posi t ip dan
signifikan terhadap l terasi  keuangan.
Selain pembelajaran di  perguruan
t inggi ,  past i  l ingkungan keluarga
sangat  berperan dalam l i terasi
keuangan,  karena pendidikan
keuangan t idak hanya diperoleh di
perguruan t inggi ,  te tapi  dapa t
diperoleh dalam l ingkungan keluarga,
Bagaimana peran orang tua dalam
mendidik anaknya untuk mengatur
keuangannya.  Dalam penel i t ian
sebelumnya yang di te li t i  adalah
pengaruh pendidikan keuangan di
keluarga berpengaruh s ignif iakn
terhadap l i terasi  keuangan (Alf in
Shaluhudinta ,2014) .Hal  ini
mendorong penul is  untuk melakukan
penel i t ian tentang pengaruh
l ingkungan keluarga selain
pembelajaran pada perguruan t inggi
terhadap l i terasi  keuangan pada
mahasiswa Program S1 Sekolah
Tinggi  Manajemen LABORA .
2. METODE PENELITIAN
Peneli t ian ini  menggunakan
pendekatan kuantitat if  yang
bersi fat  deskriptif  yang mencoba
mengambarkan, memaparkan dan
menafsirkan suatu fenomena yang
dengan data yang ada di  lapangan
(Arikunto, 2010). Populasi  dalam
peneli t ian ini  adalah mahasiswa
Sekolah Tinggi  Manajemen
LABORA Program S1 Tahun
Akademik 2018-2019 sejumlah 196
orang. Sampel  peneli t ian diambil
menggunakan pendekatan
probabil i ty sampling dengan teknik
simple random sampling dengan
alat  bantu Slovin.  Dalam peneli t ian
ini  penel i t i  mengambil  nilai  10%
untuk standar error  (e) maka sampel
yang diperlukan adalah :
164
n   = ----------------------
1 + 164 (10%)2
n   = 62
Jumlah sampel dari  peneli t ian




instrumen angket kuesioner yang
disebarkan kepada 62 responden.
metode analisis deskriptif  untuk
mendapatkan gambaran tingkat
l i terasi  keuangan mahasiswa
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Sekolah Tinggi  Manajemen
LABORA.
Model Peneli tian
Gambar  1  :  Model  Penel i t ian , 2020
Pengembangan Hipotesis
Hipotesis dalam peneli t ian ini
adalah sebagai berikut :
 H1=Lingkungan Keluarga
mempengaruhi l i terasi  keuangan.
 H2=Pembelajaran pada
perguruan t inggi  l i terasi
keuangan
Untuk indikator masing-masing
variabel  adalah sebagai berikut
A. Variabel X1 Lingkungan
Keluarga
1. Orang tua selalu mengajarkan
nilai  kejujuran dalam
membelanjakan uang.
2. Orang tua selalu mengajarkan
saya untuk rajin menabung
sejak dini .
3. Orang tua selalu memberikan
nasihat  terkait  penggunaan
uang.





2. Saya memperhatikan dan
memahami apa yang
dijelaskan oleh dosen tentang
materi  keuangan karena akan
bermanfaat  terhadap li terasi
3. Saya selalu menerapkan
konsep manajemen dalam
mengelola keuangan pribadi
C. Variabel Y Literasi  Keuangan
1. Saya memahami tentang
pengetahuan investasi  dan
anggaran.
2. Saya memahami tentang
pengetahuan asuransi  dan
fungsinya
3. Saya memahami kapan saya
harus berhutang pada bank
dan bunga yang di terapkan
oleh bank.
3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Dari  data kuesioner tersebut
penulis mengidentifikasikan
distribusi  responden berdasarkan
jenis kelamin dan  t ingkat usia,  Hal
ini  penulis  lakukan untuk memberi
gambaran singkat dan jelas  tentang







Perempuan 36 58 ,1
Laki - lak i 26 41 ,9
Jumlah 62 100
Tabel  1  Jen i s  Ke lamin  Responden
Sumber  :  Data  yang  d io lah  dar i  has i l
kuesioner ,  2020
Dari  tabel di  atas terl ihat  bahwa
yang menjadi responden laki -laki
dalam peneli t ian ini  sebanyak 26
orang atau 41,9% sedangkan
responden perempuan paling






















Tabel 2  Tingkatan  Umu r
Sumber :  Data yang diolah dari
hasil  kuesioner,  2020
Untuk melakukan uj i  validitas dan
uji  realibil i tas ,  penulis
menggunakan program IBM
Statist ical for product and service
solutions SPSS versi  20. Adapun
hasil  uji  validitas dan reliabil i tas
sebagai berikut:
1. Uji Validitas
Teknik yang digunakan untuk
uji  validitas ini  adalah “korelasi
product moment” dari  Pearso
dengan t ingkat kepercayaan 95% (α
= 0,05) dilakukan dengan cara
mengkorelasikan skor masing -
masing i tem dengan r hitung > r
tabel dan n = 62, sehingga i tem
pernyataan tersebut dinyatakan
valid,  karena mempunyai nilai  (r
kri t is) ≥ 0,254, sehingga dapat
disimpulkan bahwa seluruh buti r
pernyataan dalam kuesioner
peneli t ian adalah val id.
2. Uji  Reliabilitas
Metode untuk mengukur
realibil i tas adalah dengan melihat
nilai alpha cronbach’s. suatu
variabel dikatakan reliabel apabila
nilai alpha cronbach’s ≥ 0,6.
Adapun hasil  uji reliabil i tas yang
dilakukan terhadap instrument
peneli t ian ini  bahwa nilai
cronbach’s a lpha ketiga variabel
peneli t ian tersebut berada di  atas
nilai  r  tabel pada taraf signifikan
5% dengan nilai cronbach’s alpha ≥
0,6 dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa ketiga variabel
peneli t ian tersebut adalah reliabel.
3. Analisa Koefisien Korelasi
Dari  data di  atas,  didapatkan
nilai  koefisien korelasi
Lingkungan keluarga adalah 0,500
dengan nilai  signif ikan 0,000 <
0,05 dengan demikian Lingkungan
Keluarga secara parsial   memiliki
hubungan Cukup kuat terhadap
kinerja karyawan Literasi
Keuangan Mahasiswa Sekolah
Tinggi Manajemen LABORA. Nilai
koefisien korelasi Pembelajaran
di Perguruan Tinggi Kerja adalah
0.526, dengan ni lai  signifikan
0,000 < 0,05 dengan demikian
Pembelajaran di  Perguruan Tinggi
Kerja secara parsial   memiliki
hubungan cukup kuat terhadap
Literasi  Keuangan Mahasiswa
Sekolah Tinggi  Manajemen
LABORA.
4. Analisa Koefisien Korelasi
Berganda
Dari hasil  uji  koefisien
korelasi  berganda didapatkan nilai
koefisien korelasi  berganda X 1
Lingkungan Keluarga dan X2
Pembelajaran di  Perguruan Tinggi
Kerja adalah 0.713, dengan
demikian Lingkungan Keluarga dan
Pembelajaran di  Perguruan Tinggi
kerja secara simultan  memiliki
hubungan kuat dan signifikan
terhadap Literasi  Keuangan
Mahasiswa Sekolah Tinggi
Manajemen LABORA.
5. Analisa Koefisien Determinasi
Dari  hasil  koefisien
determinasi  menunjukkan bahwa
nilai  koefisien determinasi (r )
kinerja karyawan variabel Y adalah
0,508 dengan demikian Lingkungan
362 | Co-Management Vol. 3, No 1, Juni 2020
Keluarga dan Pembelajaran di
Perguruan Tinggi  kerja memiliki
kontribusi  sebesar 50,8% terhadap
Literasi  Keuangan Mahasiswa
Sekolah Tinggi  Manajemen
LABORA dan sisanya 49,2%
diperngaruhi oleh faktor -faktor lain
yang penulis t idak teli t i .
6. Pengujian Hipotesis dengan Uji
F dan Uji T
Uji F dilakukan untuk
melihat  signifikasi  pengaruh
variabel  bebas secara serentak
terhadap variabel ter ikat .  Pengujian
ini  dilakukan dengan
membandingkan nilai  signifikan F
hitung. diketahui bahwa signifikan
variabel X yaitu Lingkungan
Keluarga serta variabel X
Pembelajaran di  Perguruan Tinggi
kerja adalah sebesar 0,000 < 0,05
dengan demikian Ho ditolak dan Ha
diterima art inya secara simultan
Lingkungan Keluarga dan
Pembelajaran di  Perguruan Tinggi
kerja berpengaruh signifikan
terhadap Literasi  Keuangan
Mahasiswa Sekolah Tinggi
Manajemen LABORA.
Uji t  dilakukan untuk melihat
signifikasi  pengaruh variabel bebas
secara sendiri -sendiri  (parsial)
terhadap variabel  lain bersifat
konstan.  Pengujian ini  dilakukan
dengan membandingkan nilai  sig.  t
hitung masing-masing variabel
bebas.
Berdasarkan hasi l  peneli t ian
diketahui bahwa nilai  signifikan
Variabel X1 Lingkungan Keluarga
sebesar 0 ,000 < 0,05, maka Ha
diterima dan Ho ditolak, art inya
Lingkungan Keluarga secara parsial
berpengaruh signif ikan terhadap





hasil  peneli t ian,  maka dapat
disimpulkan:
1. Lingkungan keluarga dan
pembelajaran pada perguruan
tinggi  secara parsial
berpengaruh posit ip dan
signifikan terhadap l i terasi
keuangan mahasiswa Sekolah
Tinggi Manajemen LABORA.
2. Lingkungan keluarga dan
pembelajaran pada perguruan
tinggi secara simultan
berpengaruh posit ip dan
signifikan terhadap l i terasi
keuangan mahasiswa Sekolah
Tinggi Manajemen LABORA.
3. Lingkungan keluarga dalam hal
ini  peran orang tua ternyata
memberi  dampak terhadap
li terasi  keuangan mahasiswa .
4. Beberapa mata kuliah yang
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